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<b>ABSTRAK</b><br>

Partisipas politik pemudadi Indonesia cenderung masih apatis di tengah maraknya pemberitaan media yang
menggambarkan buruknya kondisi politik bangsa. Di sisi lain, partisipas politik pemuda sangat penting
sebagal penyeimbang Pemerintah selama menjalankan tugasnya. Berangkat dari kondisi tersebut muncul
Parlemen Muda Indonesia (PMI) sebagai salah satu program Indonesian Future Leaders (IFL). PMI
menyebut diri mereka sebagai gerakan nasional yang menjawab tantangan bangsa yaitu meningkatkan
partisipas politik pemuda. Tujuan penulisan tesisini adalah mengetahui perubahan sosial seperti apayang
menjadi tujuan PMI serta mengetahui pada tipe gerakan sosial yang sudah PMI lakukan selamaini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara,
observasi media sosial, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa PMI kurang memahami
segjarah demokrasi Indonesia sehingga program dan pendekatan yang dilakukan dalam menjalankan program
tidak sesuai dengan konteks demokrasi Indonesia dan justru menjadikan praktek demokrasi Barat sebagai
patokan. PMI menggunakan Media sosial sebagal salah satu strategi untuk menggerakkan pemuda
Indonesia, tetapi ternyata justru membatasi keikutsertaan pemuda Indonesia yang tidak memiliki akses
internet untuk terlibat dalam kegiatan PMI. Berdasarkan profil kegiatan, PMI termasuk dalam tipe gerakan
partisipatif akar rumput, namun pada kenyataannya PM| belum dapat memenuhi syarat gerakan akar rumput
sebab sistem yang dibangun, seperti sosialisasi yang dilakukan hanya di 11 kota dan seleksi secara online,
banyak memberi batasan bagi pemuda untuk terlibat dalam gerakan PMI. Untuk menjadikan PM| sebagai
gerakan nasional, proses sosialisasi secara lebih masif harus dilakukan, sehingga dapat melibatkan lebih
banyak pemuda. Selain itu, sistem pendaftaran dan seleksi yang selama hanya dilakukan secara online sgja
harus disiasati strategi offline sehingga pemuda tanpa akses internet tetap dapat terlibat dalam kegiatan PMI.
<hr>

<b>ABSTRAK</b><br> Y outh political participation in Indonesiatends to be apathetic in the midst of
media reports that describe how bad the nation's politics. On the other hand, the political participation of
youth is very important as a counterweight to the Government for performing their duties. From these
conditions, Parlemen Muda Indonesia/PMI (Y outh Parliament of Indonesia) as one of the programs of youth
organization, Indonesian Future Leaders (IFL). PMI refers themselves as a national movement that sought to
answer the nation problem which isincreasing youth political participation. The purpose of thisthesisisto
find out what kind of socia change in the objectives of PMI and determine what type of social change that
has done so far. This study used a qualitative approach and using interviews, observation of social media,
and document research as a method of collecting data. The results showed that the PMI do not understand


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20390455&lokasi=lokal

the history of Indonesian democracy so that the program does not fit the context of Indonesian democracy
and actually makes the practice of Western democracy as a benchmark. PMI uses social media as a strategy
to move the Indonesian youth, but it turns out it l[imits the participation of Indonesian youth who do not have
access to the Internet to engage in activities of PMI. Based on the profile, PMI included in this type of
participatory grassroots movement, but in fact the PMI can’t qualify it because the system they built, such as
socialization only in 11 cities and selection process only use online system, which is built alot of limits for
youth to engage in PMI movement. To make the PMI as a national movement, more massive socialization
process should be conducted, so as to involve more youth. In addition, the application and selection system
that has only done online just have to be handled offline strategies that youth without Internet access can

still be involved in the PMI.



